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ABSTRAK

Deparafinisasi adalah proses melarutkan parafin sebelum proses pewarnaan
pada sediaan jaringan menggunakan xylene untuk menjernihkan jaringan dari
kontaminasi yang dapat mengganggu pewarnaan sediaan jaringan.
Mengetahui perbandingan kualitas preparat ginjal mencit pada proses
deparafinisasi menggunakan xylene dan larutan pencuci piring. Penelitian ini
menggunakan metode literature review yang di peroleh dari database google
scholar, PubMed dan Research Gate. Larutan pencuci piring mengandung
bahan aktif surfaktan. Surfaktan memiliki struktur bipolar yang dapat
menyatukan minyak atau lemak dengan cara menurunkan tegangan
permukaan sehingga noda yang mengandung minyak atau lemak dapat larut
dan terbawa bersama bersama air. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat
disimpulkan bahwa larutan pencuci piring dapat digunakan sebagai pengganti
xylene dengan kualitas yang hampir sebanding . dengan xylene. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai varian larutan pencuci piring
sehingga lebih spesifik seperti dari aroma dan tekstur serta pengaruhnya
terhadap proses deparafinisasi baik secara mikroskopis dan makroskopis.

Kata Kunci: Deparafinisasi, larutan pencuci piring, xylene atau xylol
Kepustakaan: 2012-2022



A LITERATURE REVIEW: THE COMPARISON

OF TISSUE PREPARATIONS QUALITY USING

XYLENE AND DISHWASHINGSOLUTIONS IN
DEPARAFFINIZATION PROCESS!

Yourike Eka Faraditha? , Yuyun Nailufar®

ABSTRACT

Deparaffinization is the process of dissolving paraffin prior to the coloring
process in tissue preparations using Xylene to clear the tissue from
contamination that can mterjere with the staining of tissue preparations, The
study aims to determine the comparison of the quality of mice, kidney
preparations in the deparaffinization process using xylene and dish Washlng
solution. This study employed a literature review method which was obtained
from the Google Scholaf, PubMed and Research Gate . databases. . -
Dishwashing solution contained surfactant active ingredients. Surfactants-had

a bipolar structure that binded oil or fat together by Iowerlng the surface

___________ tension so that stains containing oil or fat dissolved and be carried away with

water. Based on the results of the study it can be concluded that dish washing
solution can be used as a substitute for xylene with almost comparable quality

to xylene. It is necessary to carry out further research regarding the variants

of dishwashing solutions so that they are more specific such as aroma and
texture andtheir effect on the deparaffinization process both microscopically
and macroscopically.

Keywords : Deparaffinization, Dishwashing Solution, Xylene or Xylol
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PENDAHULUAN

Histoteknik adalah
serangkaian dari proses yang
dimulai  dengan  pemotongan
jaringan pada organ tertentu hingga
menjadi preparat yang siap di lihat
di bawah mikroskop
(Prahanarendra, 2015). Jaringan
hewan yang umum digunakan untuk
membuat preparat adalah hati. Salah
satu metode pembuatan sediaan
jaringan yang umum digunakan
adalah teknik parafin. Tahapan
pembuatan sediaan jaringan antara
lain, persiapan, pemerosesan,
pengirisan dan pewarnaan (Miranti,
2010).

Tahapan pembuatan sediaan
jaringan teknik parafinisasi yaitu
fiksasi, dehidrasi, clearing,
infiltrasi, embedding, mikrotomi
dan pewarnaan sediaan. Setelah
dilakukan fiksasi maka selanjutnya
akan dilakukan tahapan
pematangan jaringan. Tahapan
pematangan jaringan ini terdiri dari
tahapan dehidrasi, clearing dan
infiltrasi. Tahapan pematangan
jaringan yang dilakukan dengan
baik akan menghasilkan sediaan
jaringan yang tipis dan berkualitas
dan tidak ada artifak di dalamnya
(Khristian & Inderiati, 2017).

Tahapan akhir pembuatan
preparat sediaan jaringan
merupakan pewarnaan (staining).
Pewarnaan sediaan  jaringan
bertujuan  untuk  memudahkan
pengamatan di bawah mikroskop
sehingga bagian-bagian seperti inti
sel dan sitoplasma terlihat dengan
jelas dan mudah untuk dibedakan
(Mescher, 2016). Deparafinisasi
adalah suatu proses melarutkan
parafin sebelum proses pewarnaan
pada sediaan jaringan
menggunakan xylene

xylol untuk menjernihkan
jaringan dari kontaminasi yang
dapat mengganggu pewarnaan
sediaan jaringan (Khristian &
Inderiati, 2017).

Pekerja laboratorium yang
bertugas mewarnai  jaringan
khususnya di laboratorium histologi
memiliki risiko yang berbahaya
baik biologis, kimiawi, mekanis
maupun lingkungan. Apabila tenaga
medis terus-menerus menghirup
xylol dalam waktu yang lama, hal
ini  bisa menyebabkan cidera
jantung dan ginjal, diskrasia darah
yang fatal, eritema kulit dan
sebagainya (Alwahaibi &
Aldughaishi, 2019). Paparan uap
xylol cepat diserap melalui paru-
paru dan secara perlahan melalui
kulit. Selain bahaya bagi kesehatan
tubuh, harga xylol pun cukup relatif
mahal.

Xylol atau xylene adalah
cairan yang tidak memiliki warna
dengan karakteristik mudah larut
dengan sebagian pelarut organik
dan lilin parafin (Hernandes et. al,
2016). Xylol memiliki ciri mudah
menguap dan terbakar, xylol
mempunyai beberapa kelebihan
yaitu sebagai peluntur lilin parafin
dan pelarut organik. Selain itu, xylol
juga memiliki kekurangan seperti
jaringan menjadi kering dan mudah
rapuh apabila terlalu lama direndam
sehingga mengakibatkan sediaan
jaringan tidak bertahan lama dan
jika paparan terlalu sering akan
mengakibatkan gangguan kesehatan
pada petugas laboratorium
(Khristian, 2018). Oleh karena itu,
larutan pencuci piring digunakan
sebagai bahan alami pengganti
xylene yang relatif lebih aman (Sari
& Rahmawati, 2021). pencuci
piring memiliki sifat hidrofobik
(tidak larut dalam air) seperti
xylene sehingga parafin



harus menggunakan larutan non
polar (petandung, 2019).
Mekanisme kerja larutan pencuci
piring terhadap parafin dengan
gugus hidrofobik dan hidrofilik
dengan polaritas yang berbeda
(Suseksi et. al., 2017). Hidrofobik
surfaktan telah mengikat lemak atau
parafin yang terkumpul akan
membentuk kelompok yang disebut
micelle. Micelle ini terbentuk akibat
dari peningkatan antara gugus
hidrofobiknya berada bagian dalam
dan hidrofiliknya di permukaan
micelle (Geng et. al., 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode literature review dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan mencari literatur berupa
jurnal yang sesuai dengan topik
dalam penelitian ini. Pencarian
literature menggunakan metode
PICO database Google Scholar,
PubMed dan Research Gate. Jurnal
yang diperoleh kemudian diseleksi
berdasarkan  kriteria  penelitian.
Jurnal yang sesuai kemudian
dikelompokkan berdasarkan topik
yang akan dibahas dan disajikan
dalam bentuk tabel, pembahasan
dijabarkan dan diperkuat dengan
teori yang ada sehingga dapat
ditarik sebuah kesimpulan.

HASIL

Hasil penelitian ini
ditemukan 8 jurnal yang sesuai
dengan topik penelitian. Dari 8
jurnal tersebut, 6 jurnal
menggunakan konsentrasi 1,75%
dengan waktu selama 1 menit, 1
jurnal menggunakan konsentrasi
1,75% selama 2 menit dan 1 jurnal
menggunakan konsentrasi 1,5%
selama 1 menit.

PEMBAHASAN

Xylene  merupakan
hidrokarbon sintesis aromatik yang
merupakan bagian penting bagi
laboratorium patalogis sejak lama.
Xylene tidak memiliki warna dan
mudah terbakar. Xylene memiliki
tiga bentuk yang disebut isomer
dimana memiliki variasi pada cincin
benzena: meta-xylene, orto-xylene
dan paraxylene. Xylene memiliki 3
tingkatan yaitu m-xylene (40-65%),
p-xylene (20%), o-xylene (20%), etil
benzena (6-20%) kemudian sisanya
terdiri dari toluene, tiofena, trimetil
benzena, fenol, hidrogen sulfida.
Hal ini digunakan sebagai agen
kliring dalam pengolahan_jaringan
di mana menyebabkan perpindahan
maksimum alkohol dan. membuat
jaringan transparan. - sehingga
meningkatkan infiltrasi parafin dan
sebagai agen deparafinisasi dalam
pewarnaan.

Paparan xylene dapat terjadi
melalui inhalasi, konsumsi, mata,
dan kontak kulit. Hal ini terutama
dimetabolisme di hati oleh oksidasi
gugus metil dan konjugasi dengan
glisin untuk membentuk asam metil
hipurat, yang diekskresikan dalam
urin. Jumlah yang sangat kecil
dihnembuskan seperti itu dan
biasanya ada sedikit kesempatan
untuk akumulasi di dalam tubuh.
Xylene dapat menyebabkan efek
toksik dari paparan akut (<14 hari)
dan kronis (>365 hari) (Negi et. al.,
2013).

Larutan  pencuci  piring
mengandung bahan aktif surfaktan.
Surfaktan memiliki struktur bipolar
yang dapat menyatukan minyak
atau lemak dengan cara
menurunkan tegangan permukaan
sehingga noda yang mengandung
minyak atau lemak dapat larut dan
terbawa bersama bersama air



(Dhamayanti et. al, 2015).
Penggunaan xylene di laboratorium
histologi  dianggap  berbahaya
setelah adanya penelitian efek
penggunaan Xxylene pada tahun
1970-an, sehingga banyak
penelitian yang dilakukan dengan
bahan yang lebih minim bahaya
untuk menghasilkan sediaan yang
kualitasnya setara dengan

menggunakan xylene. Salah satu
bahan yang digunakan adalah
larutan pencuci piring, tujuan dari
penelitian menggunakan larutan
pencuci piring diharapkan dapat
digunakan  sebagai alternatif
pengganti xylene sebagai agen
dewaxing, selain itu larutan pencuci
piring lebih mudah didapat, hemat
waktu dan lebih terjangkau.

Peneliti (Tahun)

Tabel 1. Hasil
Konsentrasi & Waktu

Hasil

Negi et. al, 2013

Konsentrasi 1,75% selama 1 menit

Deparafinisasi menggunakan
sabun pencuci piring yang
memadai didiagnosis
sebanyak  86,3% untuk
kelompok xylene dan 90,6%
untuk pewarnaan dengan
sabun pencuci piring

Ramaswamy &
Dayasagar, 2017

Konsentrasi 1,75% selama 1 menit

Deparafinisasi menggunakan
sabun -pencuci  piring yang
memadai didagnosis
sebanyak 90% dan untuk
deparafinisasi menggunakan
xylene sebanyak 88,33%

Sadashiv et. al,
2015

Konsentrasi 1,75% selama 1 menit

Deparafinisasi menggunakan
xylene didiagnosis sebesar

76% sedangkan
deparafinisasi menggunakan
sabun pencuci piring

didapatkan hasil sebesar 72%

Prema et. al,
2020

Konsentrasi 1,75% selama 1 menit

Deparafinisasi menggunakan
xylene  didapatkan  hasil
sebesar 100% sedangkan
deparafinisasi menggunakan
sabun cuci piring didapatkan
hasil sebesar 93,33%

Pandey et. al,
2020

Konsentrasi 1,75% selama 1 menit

Deparafinisasi menggunakan
xylene yang memadai di
dapatkan hasil sebesar 84%
sedangkan pewarnaan yang
memadai deparafinisasi
menggunakan sabun cuci
piring sebesar 86%

Ramulu, 2012

Konsentrasi 1,75% selama 2 menit

Deparafinisasi yang
memadai menggunakan
xylene didapatkan hasil



sebesar 94%  sedangkan
pewarnaan yang memadai
deparafinisasi menggunakan
sabun pencuci piring di
dapatkan hasil sebesar 90%

Gisuthan, 2017

Konsentrasi 1,75% selama 1 menit

Deparafinisasi menggunakan
xylene  yang memadai
sebesar 85%  sedangkan
menggunakan sabun cuci
piring didapatkan hasil

91,5%
Pranata, 2017 Konsentrasi 1,5% selama 1 menit Deparafinisasi menggunakan
sabun pencuci piring

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan
yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang
dapat disimpulkan bahwa larutan pencuci
piring dapat digunakan sebagai pengganti
xylene dengan kualitas yang hampir sama
baiknya dengan menggunakan xylene

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai varian larutan pencuci
piring sehingga lebih spesifik seperti dari
aroma dan tekstur serta pengaruhnya
terhadap proses deparafinisasi baik secara
mikroskopis dan makroskopis
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